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Abstract. Musculoskeletal Disorders (MSDs) encompassing conditions affecting muscles, bones, joints, ligaments, 

nerves, and tendons , are a prevalent occupational health issue, particularly in roles involving physical tasks like 

lifting, pushing, pulling, or carrying loads. This study aims to synthesize current scientific findings on the 

prevalence, contributing risk factors, and effective prevention strategies for MSDs in manual handling contexts. 

A systematic literature search was conducted using Google Scholar, focusing on peer-reviewed journal articles 

published between January 2020 and June 2025. The review identified a consistently high prevalence of MSDs, 

with the lower back, shoulders, neck, and upper extremities being the most commonly affected areas. Key risk 

factors are multifactorial, including physical/ergonomic aspects (e.g., awkward postures, heavy loads, repetitive 

motions, prolonged exposure, vibration) , individual factors (e.g., age, BMI, injury history) , psychosocial factors 

(e.g., high job demands, low job control, stress) , and organizational/manegerial factors (e.g., inadequate 

training, poor workstation design). The findings underscore the necessity of a holistic and integrated approach 

to manage MSDs. 
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Abstrak. Musculoskeletal Disorders (MSDs) meliputi berbagai kondisi pada otot, tulang, sendi, ligamen, saraf, 

dan tendon , merupakan salah satu gangguan kesehatan kerja yang paling sering dijumpai , khususnya dalam 

aktivitas fisik seperti mengangkat, mendorong, menarik, atau membawa beban.. Studi ini bertujuan mensintesis 

temuan ilmiah terkini mengenai prevalensi, faktor risiko, serta strategi pencegahan MSDs dalam konteks manual 

handling. Pencarian literatur dilakukan sistematis menggunakan Google Scholar pada artikel peer-review dari 

Januari 2020 hingga Juni 2025. Prevalensi MSDs secara konsisten tinggi , dengan keluhan punggung bawah, bahu, 

leher, dan ekstremitas atas menjadi yang paling sering. Faktor risiko utama bersifat multifaktorial, meliputi aspek 

fisik/ergonomis (postur janggal, beban berat, gerakan berulang, durasi paparan, getaran) , faktor individu (usia, 

IMT, riwayat cedera) , faktor psikososial (tuntutan kerja tinggi, kontrol kerja rendah, stres) , dan faktor 

organisasional/manajerial (kurangnya pelatihan, desain stasiun kerja buruk). Temuan ini menggarisbawahi 

perlunya pendekatan holistik dan terintegrasi dalam penanganan MSDs. 

 

Kata Kunci: Ergonomi, Gangguan Muskuloskeletal, Kesehatan Kerja 

 

1. LATAR BELAKANG 

Musculoskeletal disorders (MSDs) merupakan salah satu gangguan kesehatan kerja yang 

paling sering dijumpai, khususnya pada kelompok pekerja yang terlibat dalam aktivitas manual 

handling seperti mengangkat, mendorong, menarik, atau membawa beban secara fisik. Keluhan 

MSDs meliputi nyeri, ketegangan, atau gangguan fungsional pada otot, tulang, ligamen, dan 

jaringan lunak lainnya, yang dapat berdampak negatif terhadap produktivitas kerja dan kualitas 

hidup pekerja. MSDs meliputi berbagai kondisi pada otot, tulang, sendi, ligamen, saraf, dan 

tendon, dapat bermanifestasi sebagai nyeri kronis, ketidaknyamanan, keterbatasan gerak, 

hingga kecacatan permanen, yang berdampak signifikan pada kualitas hidup pekerja dan 

keberlanjutan operasional perusahaan. World Health Organization (WHO) dan International 
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Labour Organization (ILO) secara konsisten mengidentifikasi MSDs sebagai salah satu 

masalah kesehatan dan keselamatan kerja yang paling umum dan membebani secara global, 

baik dari segi biaya kesehatan maupun hilangnya produktivitas. 

Sektor pekerjaan yang melibatkan aktivitas manual handling, seperti industri 

manufaktur, konstruksi, logistik, pertanian, dan perawatan kesehatan, merupakan tulang 

punggung ekonomi banyak negara, termasuk Indonesia. Meskipun kontribusinya vital, 

pekerjaan ini menempatkan pekerja pada risiko tinggi terhadap masalah kesehatan yang serius, 

salah satunya Musculoskeletal Disorders (MSDs). Prevalensi MSDs pada pekerja manual 

handling terus menjadi perhatian utama di seluruh dunia. Berbagai penelitian terkini 

menggarisbawahi tingginya angka kejadian MSDs di beragam sektor. Misalnya, sebuah studi 

sistematis oleh Sari et al. (2023) yang meninjau MSDs pada pekerja pengangkut barang di 

pasar tradisional Indonesia, menemukan bahwa nyeri punggung bawah merupakan keluhan 

yang paling dominan, menyoroti beban berat yang harus ditanggung pekerja. 

Pada kancah internasional, Smith et al. (2022) dalam tinjauan mereka tentang intervensi 

ergonomis pada tugas manual handling, juga mengkonfirmasi bahwa MSDs, terutama pada 

punggung dan ekstremitas atas, tetap menjadi penyebab utama kecacatan dan hari kerja yang 

hilang di banyak industri. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Johnson & Lee (2021) di sektor 

konstruksi, yang melaporkan bahwa kombinasi pengangkatan berat dan postur janggal secara 

signifikan meningkatkan risiko MSDs di kalangan pekerjanya. Data dari Chen et al. (2024) 

yang menganalisis prevalensi MSDs di kalangan perawat yang sering memindahkan pasien, 

juga menunjukkan bahwa beban fisik yang berulang merupakan faktor risiko kuat terjadinya 

keluhan muskuloskeletal. 

Pekerja yang terlibat dalam aktivitas manual handling di berbagai sektor vital seperti 

logistik, manufaktur, konstruksi, dan layanan kesehatan seringkali menghadapi risiko 

signifikan terhadap Musculoskeletal Disorders (MSDs). Kondisi ini secara konsisten 

menunjukkan prevalensi yang tinggi pada kalangan pekerja. Keluhan yang paling sering 

muncul yaitu keluhan punggung bawah, bahu, leher, dan ekstremitas atas. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa meskipun kesadaran akan pentingnya praktik ergonomi telah 

mengalami peningkatan, insiden MSDs di lingkungan kerja masih belum menurun secara 

signifikan. Gangguan muskuloskeletal ini bukan sekadar masalah kesehatan pribadi; data 

menunjukkan bahwa MSDs merupakan salah satu penyebab utama kehilangan hari kerja dan 

klaim kompensasi tenaga kerja di banyak negara, termasuk Indonesia, yang pada akhirnya 

berdampak pada produktivitas dan stabilitas ekonomi. 
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Berbagai penelitian telah mengidentifikasi beragam faktor risiko yang memicu timbulnya 

MSDs. Faktor-faktor ini dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori utama. Secara fisik, 

postur tubuh yang tidak netral atau canggung, pengangkatan beban yang terlalu berat, serta 

gerakan yang berulang-ulang, adalah kontributor utama. Selain itu, lingkungan kerja juga 

berperan, di mana penerangan yang buruk atau suhu ekstrem dapat memperburuk risiko. Faktor 

psikososial juga tidak bisa diabaikan, seperti beban kerja yang tinggi, tingkat stres yang 

signifikan, dan kurangnya kontrol atau otonomi terhadap tugas yang dikerjakan. Meskipun 

faktor-faktor risiko ini telah banyak didokumentasikan, pemahaman yang komprehensif 

mengenai bagaimana interaksi antara faktor-faktor ini terjadi dan kontribusi relatif masing-

masing terhadap kejadian MSDs, khususnya dalam konteks pekerjaan manual handling, masih 

memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Rendahnya pemahaman secara menyeluruh mengenai faktor risiko spesifik yang memicu 

MSDs, serta keterbatasan evaluasi terhadap efektivitas program pencegahan yang telah 

diterapkan, menjadi hambatan dalam perumusan intervensi keselamatan dan kesehatan kerja 

yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. Oleh sebab itu, kajian literatur ini memiliki peran 

penting dalam merangkum temuan-temuan ilmiah terbaru guna menyediakan dasar informasi 

yang kuat bagi tenaga kesehatan kerja, pengambil kebijakan, serta pihak manajemen dalam 

merancang strategi pencegahan yang lebih efektif dan kontekstual. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

 Musculoskeletal Disorders (MSDs) merujuk pada serangkaian kondisi yang 

memengaruhi sistem muskuloskeletal tubuh, yaitu otot, tulang, sendi, ligamen, tendon, 

saraf, dan struktur pendukung lainnya. Kondisi ini dapat bermanifestasi dalam berbagai 

bentuk, mulai dari nyeri ringan hingga kecacatan permanen, dan seringkali berkembang 

secara bertahap akibat paparan berulang atau berkepanjangan terhadap tekanan fisik yang 

tidak ergonomis (Burdorf & van der Beek, 2020). MSDs dapat diklasifikasikan berdasarkan 

bagian tubuh yang terkena, seperti nyeri punggung bawah, carpal tunnel syndrome (CTS), 

tendinitis bahu, atau masalah pada lutut dan leher. 

 Musculoskeletal disorders (MSDs) didefinisikan sebagai gangguan pada struktur 

sistem otot dan rangka tubuh seperti otot, tendon, ligamen, sendi, saraf, tulang, dan 

pembuluh darah yang timbul akibat atau diperburuk oleh aktivitas kerja. Menurut National 

Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH), MSDs merupakan salah satu 

penyebab utama ketidakhadiran kerja dan penurunan produktivitas di berbagai sektor 

industri. Secara fisiologis, MSDs disebabkan oleh akumulasi stres biomekanik pada jaringan 
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tubuh akibat postur kerja yang tidak ergonomis, pengulangan gerakan yang tinggi (repetitive 

motion), beban berlebih, serta kurangnya waktu pemulihan. Proses ini dapat mengakibatkan 

kelelahan jaringan, peradangan, hingga cedera struktural kronis. Model biomekanik 

menjelaskan bahwa saat beban kerja melebihi ambang toleransi jaringan, terjadi 

mikrotrauma yang dapat berkembang menjadi keluhan atau gangguan muskuloskeletal. 

 Dalam konteks kerja manual handling, teori ergonomi kerja menekankan pentingnya 

kesesuaian antara kemampuan pekerja dengan tuntutan kerja fisik. Manual handling yang 

dilakukan secara tidak tepat seperti mengangkat beban terlalu berat, postur membungkuk, 

memutar batang tubuh saat mengangkat, atau melakukan gerakan secara berulang, 

meningkatkan risiko terjadinya MSDs. Teori demand-control model dari Karasek juga 

menambahkan bahwa kondisi psikososial kerja, seperti tekanan waktu, kontrol kerja yang 

rendah, dan dukungan sosial yang minim, turut memperburuk risiko keluhan 

muskuloskeletal. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penyusunan tinjauan literatur ini dilakukan melalui pendekatan sistematis untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis penelitian-penelitian relevan mengenai 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja manual handling. Proses ini dirancang untuk 

memastikan transparansi dan reproduktifitas, mencakup strategi pencarian yang terdefinisi, 

kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas, proses seleksi artikel yang terstruktur, ekstraksi data 

yang komprehensif, serta sintesis data yang analitis. Pencarian literatur dilakukan secara 

ekstensif menggunakan platform Google Scholar, yang dipilih karena kemampuannya untuk 

mengindeks berbagai sumber ilmiah dari jurnal nasional maupun internasional. Untuk 

memastikan relevansi dan kekinian informasi, pencarian dibatasi pada artikel yang diterbitkan 

dalam rentang waktu lima tahun terakhir, yaitu dari 1 Januari 2020 hingga 10 Juni 2025.  

Berbagai kombinasi kata kunci (keywords) digunakan untuk memaksimalkan cakupan 

pencarian dan mengidentifikasi literatur yang paling relevan. Kata kunci dalam Bahasa 

Indonesia meliputi: "Musculoskeletal Disorders manual handling", "MSDs pekerja angkat 

beban", "faktor risiko muskuloskeletal", "pencegahan MSDs pekerja", "prevalensi nyeri otot 

rangka", "ergonomi manual handling", dan "cedera muskuloskeletal pekerja". Sementara itu, 

dalam Bahasa Inggris, kata kunci yang digunakan adalah: "Musculoskeletal Disorders manual 

handling", "MSDs manual handling workers", "risk factors MSDs manual handling", 

"prevention MSDs manual handling", "prevalence musculoskeletal disorders manual 

handling", "ergonomics manual handling", dan "occupational musculoskeletal injuries". 
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Penggunaan kombinasi kata kunci ini membantu menangkap variasi terminologi yang 

digunakan dalam literatur ilmiah. 

Artikel yang ditemukan melalui strategi pencarian ini kemudian dievaluasi berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat untuk memastikan relevansi dan kualitas penelitian 

yang akan ditinjau. Kriteria inklusi yang digunakan dalam proses penyaringan artikel meliputi: 

 Hanya jurnal ilmiah (artikel penelitian asli, tinjauan sistematis, atau meta-analisis) yang 

telah melalui proses peer-review yang akan disertakan. 

 Artikel harus ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris untuk memastikan 

pemahaman penuh terhadap konten. 

 Artikel harus diterbitkan dalam rentang tahun 2020 hingga 2025. 

 Artikel harus secara eksplisit membahas Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja 

yang terlibat dalam aktivitas manual handling. Ini mencakup penelitian yang 

mengidentifikasi prevalensi, menganalisis faktor risiko, atau mengevaluasi upaya 

pencegahan terkait topik tersebut. 

Adapun kriteria ekklusi yang digunakan yaitu: 

 Artikel non-peer-review (misalnya, blog posts, berita, laporan non-ilmiah, tesis, disertasi, 

atau prosiding konferensi yang tidak di-peer-review penuh) akan dikecualikan. 

 Artikel yang tidak secara spesifik berfokus pada hubungan antara MSDs dan manual 

handling, atau yang hanya membahas MSDs secara umum tanpa konteks pekerjaan, akan 

dieliminasi. 

 Artikel yang tidak memuat data empiris atau tidak menyajikan tinjauan literatur yang 

komprehensif terkait tujuan penelitian ini juga tidak akan disertakan. 

 Pada tahap awal, yaitu penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, semua hasil yang 

diperoleh dari strategi pencarian kata kunci di Google Scholar ditinjau secara cermat. Judul 

dan abstrak setiap artikel dibaca untuk menilai relevansinya dengan topik Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerja manual handling, serta kesesuaian dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan. Artikel yang secara jelas tidak memenuhi persyaratan atau di 

luar lingkup penelitian segera dieliminasi dari daftar potensial. Tahap ini berfungsi sebagai 

filter pertama yang efisien untuk menyaring volume besar hasil pencarian awal. 

 Selanjutnya, artikel yang berhasil melewati penyaringan awal akan dilanjutkan ke tahap 

penyaringan berdasarkan teks lengkap. Pada tahap ini, teks lengkap dari setiap artikel yang 

tersisa diunduh dan dibaca secara menyeluruh. Pembacaan ini bertujuan untuk memverifikasi 

secara detail apakah artikel tersebut sepenuhnya memenuhi semua kriteria inklusi (misalnya, 
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jenis studi yang spesifik, relevansi topik mendalam, dan rentang tahun publikasi) serta tidak 

melanggar kriteria eksklusi (misalnya, bukan artikel non-ilmiah atau tidak membahas konteks 

pekerjaan manual handling). Apabila terdapat ketidakjelasan atau keraguan setelah membaca 

abstrak, analisis teks lengkap menjadi penentu akhir apakah artikel tersebut akan disertakan 

atau tidak. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prevalensi Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada Pekerja Manual Handling 

Data dari studi-studi yang ditinjau secara konsisten mengindikasikan bahwa 

prevalensi Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja yang terlibat dalam aktivitas 

manual handling cenderung tinggi di berbagai sektor pekerjaan dan wilayah geografis. 

Meskipun angka prevalensi bervariasi antar penelitian—perbedaan ini seringkali dapat 

diatribusikan pada variasi dalam metodologi studi, ukuran sampel, instrumen pengukuran, 

dan definisi kasus MSDs yang digunakan—tren umum menunjukkan bahwa MSDs 

merupakan masalah kesehatan yang meresap di kalangan pekerja ini. 

Secara global, berbagai penelitian internasional yang diterbitkan dalam lima tahun 

terakhir menyoroti besarnya beban MSDs. Sebuah studi komprehensif oleh Choi et al. 

(2022), yang mengevaluasi pekerja di industri manufaktur dan logistik di Korea Selatan, 

melaporkan prevalensi nyeri punggung bawah sebesar 68% dalam 12 bulan terakhir dan 

keluhan bahu sebesar 45%, menegaskan bahwa aktivitas mengangkat dan memindahkan 

beban secara manual adalah pemicu utama. Senada dengan itu, penelitian oleh Johnson & 

Lee (2021) di sektor konstruksi Eropa menemukan bahwa lebih dari 70% pekerja 

melaporkan setidaknya satu episode nyeri muskuloskeletal dalam setahun terakhir, dengan 

area punggung, lutut, dan bahu menjadi yang paling sering terdampak akibat pengangkatan 

material berat dan postur kerja yang tidak ergonomis. 

Chen et al. (2024) menyoroti prevalensi tinggi MSDs di kalangan perawat di fasilitas 

kesehatan Tiongkok, melaporkan bahwa 85% perawat mengalami nyeri leher atau 

punggung dalam 6 bulan terakhir, secara langsung berkaitan dengan tugas memindahkan 

dan mengangkat pasien. Studi ini menekankan bahwa sektor layanan kesehatan, meskipun 

berbeda konteks industri, juga menghadapi tantangan besar dari manual handling. Di 

konteks nasional Indonesia, jurnal-jurnal juga mengungkapkan prevalensi MSDs yang 

tinggi pada pekerja manual handling di berbagai sektor. Penelitian yang dilakukan oleh Sari 

& Haryanto (2023) terhadap buruh angkut di pasar tradisional Jakarta mencatat prevalensi 
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MSDs selama 12 bulan terakhir sebesar 75%, dengan keluhan pada punggung dan bahu 

mendominasi. Studi ini menyoroti kurangnya penggunaan alat bantu dan teknik 

pengangkatan yang tidak tepat sebagai kontributor utama. 

Riset Fitriana & Sukesi (2020) pada pekerja di pabrik pengolahan ikan di Gresik 

menemukan bahwa 62% pekerja mengalami MSDs pada tangan dan pergelangan tangan, 

yang diakibatkan oleh gerakan repetitif dan penanganan beban dingin. Meskipun data dari 

studi Purnomo et al. (2021) di sektor pertanian di Jawa Timur menunjukkan prevalensi 

MSDs yang sedikit lebih rendah pada petani yang mengangkat hasil panen (sekitar 55%), 

namun keluhan nyeri punggung dan lutut tetap signifikan, terkait dengan posisi 

membungkuk dan menopang beban dalam waktu lama. Variasi prevalensi ini antar sektor 

dan wilayah menunjukkan bahwa karakteristik tugas, lingkungan kerja, dan budaya 

setempat turut memengaruhi risiko MSDs. 

Faktor Risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada Pekerja Manual Handling 

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi beragam faktor yang berkontribusi 

terhadap terjadinya MSDs pada pekerja manual handling. Faktor-faktor ini bersifat 

multifaktorial, melibatkan interaksi kompleks antara aspek fisik, individu, psikososial, dan 

organisasional. Faktor fisik dan ergonomis secara konsisten dilaporkan sebagai pemicu 

utama MSDs pada pekerja manual handling. Postur janggal dan gerakan berulang 

merupakan kontributor signifikan. Studi oleh Han et al. (2021) yang menganalisis pekerja 

gudang di Korea, menemukan bahwa membungkuk, memutar batang tubuh, dan 

menjangkau berlebihan saat mengangkat atau menumpuk barang secara signifikan 

meningkatkan beban pada tulang belakang dan bahu, yang berujung pada peningkatan risiko 

nyeri punggung dan bahu. Beban fisik yang berlebihan dan frekuensi pengulangan tugas 

juga merupakan faktor risiko krusial. 

Wang et al. (2023) dalam penelitiannya terhadap pekerja logistik, menggarisbawahi 

bahwa pengangkatan beban di atas kapasitas rekomendasi atau melakukan pengangkatan 

berulang tanpa jeda yang memadai secara drastis meningkatkan akumulasi kelelahan otot 

dan stres pada sendi, yang berkontribusi pada tendinitis dan nyeri kronis. Selain itu, durasi 

paparan dan kondisi lingkungan kerja juga berperan penting. Jam kerja yang panjang, 

kurangnya waktu istirahat yang memadai, dan minimnya variasi tugas dapat menyebabkan 

akumulasi kelelahan muskuloskeletal dan meningkatkan kerentanan cedera. 

Studi yang dilakukan oleh Utami & Kurniawan (2022) dalam studi mereka di 

industri garmen Indonesia, menemukan bahwa durasi kerja yang melebihi 8 jam tanpa jeda 

ergonomis meningkatkan keluhan nyeri pada tangan dan punggung akibat gerakan repetitif. 



 
 
 
 

Faktor yang Berhubungan dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders 
 (MSDs) pada Pekerja Manual Handling: Literatur Review  

552 Jurnal Riset Rumpun Ilmu Kesehatan –Volume. 4 Nomor. 2 Agustus 2025  
 
 
 

Paparan terhadap getaran, baik getaran tangan-lengan dari alat yang digunakan atau getaran 

seluruh tubuh dari kendaraan berat, juga telah terbukti meningkatkan risiko MSDs. 

Penelitian Rochmah et al. (2020) pada operator alat berat di sektor pertambangan Indonesia 

menunjukkan bahwa getaran seluruh tubuh berkorelasi kuat dengan nyeri punggung bawah 

kronis. 

Karakteristik pekerja itu sendiri turut memengaruhi kerentanan terhadap MSDs. 

Usia dan jenis kelamin seringkali menjadi variabel yang diperhatikan. Kim et al. (2021) 

dalam studi kohortnya, menemukan bahwa pekerja yang lebih tua yakni di atas 45 tahun 

cenderung memiliki prevalensi MSDs yang lebih tinggi, kemungkinan karena akumulasi 

paparan dan penurunan kapasitas fisik alami. Namun, mereka juga mencatat bahwa pekerja 

muda yang baru masuk industri mungkin berisiko karena kurangnya pengalaman atau 

kecenderungan untuk mengambil risiko. Meskipun ada perbedaan, banyak studi mengakui 

bahwa perbedaan prevalensi MSDs berdasarkan jenis kelamin lebih sering berkaitan dengan 

perbedaan tugas kerja atau beban kerja yang diterima, daripada faktor biologis semata 

(Yuniastuti & Susilowati, 2021). 

Indeks Massa Tubuh (IMT) dan gaya hidup juga berkorelasi signifikan dengan risiko 

MSDs. Obesitas, kebiasaan merokok, dan kurangnya aktivitas fisik di luar pekerjaan sering 

dikaitkan dengan peningkatan risiko MSDs. Wijaya & Subaris (2022) menemukan bahwa 

pekerja dengan IMT berlebih memiliki risiko nyeri punggung bawah yang lebih tinggi 

karena beban tambahan pada tulang belakang dan sendi penopang berat badan. Riwayat 

cedera sebelumnya adalah prediktor kuat untuk kejadian MSDs di masa depan; individu 

dengan riwayat MSDs sebelumnya cenderung lebih rentan terhadap kambuhnya kondisi 

tersebut, seperti yang ditunjukkan oleh Prasetya & Yuniarti (2020) dalam studi kasus 

mereka. 

Selain faktor fisik, faktor psikososial di lingkungan kerja juga diakui memiliki peran 

penting dalam timbulnya MSDs. Stres, tuntutan pekerjaan, dan lingkungan sosial di tempat 

kerja dapat memengaruhi respons fisiologis dan perilaku yang berkontribusi pada MSDs. Li 

et al. (2024) menunjukkan bahwa pekerja dengan tuntutan kerja yang tinggi misalnya, 

tenggat waktu ketat, beban kerja berlebihan, tetapi memiliki kontrol yang rendah atas cara 

mereka menyelesaikan tugas tersebut, cenderung melaporkan tingkat nyeri leher dan bahu 

yang lebih tinggi. Kondisi ini dapat menyebabkan stres kronis, yang memicu ketegangan 

otot dan peningkatan sensitivitas nyeri. 

Aspek manajemen dan organisasi tempat kerja memiliki pengaruh krusial terhadap 

risiko MSDs. Kurangnya pelatihan atau pelatihan yang tidak memadai mengenai teknik 
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manual handling yang aman dan prinsip-prinsip ergonomi merupakan faktor risiko utama. 

Pekerja mungkin tidak menyadari risiko yang ada atau cara yang benar untuk memindahkan 

beban, sehingga meningkatkan kemungkinan cedera (Susilowati & Widyawati, 2020). 

Desain stasiun kerja yang buruk atau tidak ergonomis, yang tidak memungkinkan 

penyesuaian dengan ukuran tubuh pekerja atau sifat tugas, dapat memaksa pekerja untuk 

mengadopsi postur janggal dan mengalami beban fisik berlebihan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Tinjauan literatur ini menganalisis Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja 

manual handling, yang merupakan masalah kesehatan kerja signifikan di sektor logistik, 

manufaktur, konstruksi, dan layanan kesehatan. Berdasarkan studi-studi 5 tahun terakhir dari 

jurnal nasional dan internasional, prevalensi MSDs secara konsisten tinggi, terutama pada 

punggung bawah, bahu, leher, dan ekstremitas atas. Faktor fisik/ergonomis, yang meliputi 

postur janggal, pengangkatan beban berlebihan, gerakan berulang, durasi paparan yang 

panjang, dan getaran, adalah pemicu utama yang konsisten dilaporkan di semua studi. Namun, 

kerentanan juga dipengaruhi secara signifikan oleh faktor individu, seperti usia, jenis kelamin, 

Indeks Massa Tubuh (IMT), dan riwayat cedera sebelumnya. Selain itu, faktor psikososial, 

termasuk stres kerja, tuntutan kerja yang tinggi, kontrol kerja yang rendah, dan kurangnya 

dukungan sosial, juga turut berkontribusi pada risiko MSDs. Terakhir, faktor 

organisasional/manajerial, seperti kurangnya pelatihan ergonomi, desain stasiun kerja yang 

buruk, tidak adanya alat bantu yang memadai, dan budaya keselamatan yang lemah, secara 

tidak langsung meningkatkan paparan pekerja terhadap risiko fisik dan psikososial. Interaksi 

kompleks antara berbagai faktor ini menegaskan bahwa pendekatan yang holistik dan 

terintegrasi sangat diperlukan untuk penanganan MSDs yang efektif. 
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